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ABSTRAK

Ardiansyah. 2020. Peran Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan

Kawasan Wisata Hutan Mangrove Di Dm Tongke-Tongke Kabupaten
Sinjai. (dibimbing oleh Budi Setiawati dan Burhanuddin) ¢ .

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta imana peran pemerintah dalam
pengembangan kawasan wisata hutafi M ongke kabupaten Sinjai.
Jenis penehhm ini adalah peng it

Iﬁmlblhnm dan pe
pariwisata dan kebudayaa

kawasan hutan nmngmve te;rsehut Smm'grms antara pihak pemenntah dan pihak
swasta dilihat keterlibatan pihak Bl dalam pengembangan kawasan wisata hutan
mangrove tongke-tongke yaitu memberikan support berupa anggaran biaya
pembangunan guna memasimalkan pengembangan wisata hutan mangrove agar
sesual visi, misi dan tujuan dari pengembangannya.

Kata Kunci: Peran, Pemerintah, Hutan, Mangrove
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan sumber dayd alam yang tidak akan pernah habis

dan menjadi salah satu sumb; / /\ plmym potensial dan
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karena mampu memberikan konstribusi yang cukup besar bagi penerimaan
devisa negara dan disamping itu kegiatan pariwisata merupakan hal yang
terkait erat dengan sumber daya yang unik dan suatu tujuan wisala yatu
dalam bentuk dava tarik alam dan daya tarik budaya. Dalam upaya
pengembangan pembangunan pariwisata yang sedang  giat-giatnya
dilaksanakan oleh pemerintah, pemerintah Kabupaten Sinjai berusaha




meningkatkan citra positif daerah dalam pemanfaatan dan pengelolaan

‘sumberdaya atau potensi paniwisata yang dimiliki.

Kebijakan pemerintah daerah dalam pembangunan pariwisata sangat

dikembangkan sebagai daerah wisata.Salah satu objek wisata andalan
Kabupaten Sinjai yaitu kawasan Hutan Magrove di Desa Tongke-Tongke
Kecamatan Simjai Timur merupakan scktor pariwisata yang potensial untuk
dikembangkan serta dipasarkan. Wilayah di Kabupaten Sinjai vang masth
memiliki hutan mangrove yang cukup luas adalah Desa Tongke-Tongke dan

Kelurahan Samataring. Luas hutan di Kelurahan Tongke-Tongke merupakan




hutan terluas yang ada di Kabupaten Sinjai, ternasuk hutan mangrovenya.
Menyadari akan pentingnya manfaat hutan mangrove bagi kehidupan
masyarakat khususnya daerah pesisir, baik manfaat langsung maupun tidak

langsung, maka sumberdaya hutan miangrove harus tetap dipertahankan
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memiliki wewenang untu an

pengelolaanya pemerintah sudah membentuk kelompok dengan nama POKJA
DARWIS (Kelompok Kerja Sadar Wisata). Pengembangan tempat wisata
seperti Hutan Mangrove Tongke- Tongke ini sangat perlu perhatian yang
lebih besar dari pemerintah dengan mendekatkan diri kepada masyarakat
setempat dan melibatkannya dalam mengelola wisata hutan mangrove,

Pemerintah perlu memikirkan bagaimana hutan mangrove ini dapat menarik




wisatan lokal maupun dari luar dengan tetap menjaga kelestarian hutan
mangrove dengan melaksanakan berbagai pelatihan-pelatihan dan bimbingan
dalam mengembangkang kreativitas warga dalam mengelola lokasi wisata
hutan mangrove dan tetap menjaga kelestariannya seperti memberikan arahan
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Sirupang Kanuna (2014).

Dapat dilihat dari lokasi sekitar wisata Hutan Mangrove Tongke-Tongke
masyarakat di sana kurang ikut berpatisipasi dalam pembangunannya karena
pemerintah sebagai dinamisator kurang membangun sinergi ke masyarakat.
Dengan adanya sinergi yang kurang baik antara pemerintah dan masyarakat

maka peran pemerintah sebagai fasilitator dan motivator yang berkaitan




dengan masyarakat tidak berjalan dengan baik. Pengembangan sektor

pariwisata mulai menampakkan kemajuan vang ditunjang dari beberapa peran

pemuda lokal dalam mempromosikan lewat media sosial, seperti Instagram,
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wisatawa yang berkunjung maka akan secara langsung akan meningkatkan

PAD (Pendapatan Asli Daerah).

Mengacu dari latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengadakan

penelitian vang berjudul “Peran Pemerintah Daerah Dalam Mengembangkan

Kawasan Wisata Hutan Mangrove di Desa Tongke-Tongke Kabupaten

Sinjai”




B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, adalah :

| Bagaimana  peran  pemerintah  sebagai  Dinamisator  dalam

mengembangkan I{aDesa Tongke-Tongke
5\ | L/
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Hutan mangrove di Desa Tongke-Tongke Kabupaten Sinjai.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian im diharapkan nantinya memberikan hasil
vang dapat bermanfaat sebagai berikut:




1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat manambah khazanah
pengetahuan atau sebagai bahan informasi berbagai pihak, khususnya
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d. Bagi peneliti
Sebagai latihan untuk menyusun buah pikiran secara tertulis dan
sistematik dalam bentuk karya ilmiah dan scbagai bahan perbandingan

bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang relevan.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

adalah: a) Meningkatkan koordinasi pemerintah.masyarakat dan

pengelola dalam mengembangkan ekowisata b) Melibatkan masyarakat
dalam setiap pengelolaan ekowisata mangrove. ¢) Membuat dan
mengaplikasikan sistem pemantauan dan evaluasi yang melibatkan para

pemangku kepentingan dalam perlindungan ekosistem mangrove.



2. (Salim, Tamnn. dkk. 2018) Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove
Tongke-Tongke di Kabupaten Sinjai. Persepsi wisatawan secara umum

mendukung dan menginginkan pengembangan wisata hutan mangrove
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Tongke-Tongke dengan tetap mempertahankan kealamian potensinya, (b)
Meningkatkan pelatihan kepada masyarakat dalam bidang pariwisata, (c)
Melakukan pembinaan terhadap pengelola, dan (d) Meningkatkan
koordinasi dengan pemerintah Kabupaten Sinjai.

Dari kedua penelitian di atas, dapat dilihat ambil kesimpulan bahwa

perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah subjek
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dan penelitiannya. Kedua penelitian diatas juga memang meneliti Kawasan
Wisata Hutan Mangrove Tongke-Tongke, namun perbedaannya kedua

penelitian diatas berfokus pada strategi pengembangannya dan peranan
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Dari pengertian pemerintah yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian pemerintah adalah suatu organisasi dari orang-orang yang
memiliki kekuasaan, yang kemudian atas kekuasaannya tersebut dapat
memerintahkan anggota atau masyarakat yang ada di wilayah kekuasaannya.

Kepala Bidang Pengembangan Dinas Pariwisata Sinjai mengemukakan
bahwa keterlibatan pemenintah daerah Simjai khususnya Dinas Pariwisata

dalam mendukung kegiatan pariwisata yaitu dengan penetapan Peraturan
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Daerah (Perda) Nomor 6 Tahun 2017 tentang retribusi karcis. Selain
penetapan Perda Nomor 6 Tahun 2017, dari aspek sarana prasarana wisata

pemerintah daerah telah membangun jembatan tracking, pondok informasi,
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tentang pelestarian lingkungan hidup, membentuk kelembagaan sebagai
pengelola dan pelatihan pemandu wisata. Meskipun ada dukungan dari
Pemerintah  Kabupaten Simjai, namun  Kketerbatasan anggaran dalam
pengelolaan dan masih kurangnva sosialisasi yang dilakukan dapat menjadi
ancaman dalam pengembangan mangrove Tongke-Tongke sebagai kawasan

ekowisata




Mengacu pada penjelasan di atas, Pitana dan Gayatri (2005:95),
mengemukakan pemerintah daerah memiliki peran untuk mengembangkan
potensi pariwisata daerahnya sebagai:

a  Motivator, dalam pengembangan pariwisata, peran pemerintah daerah
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satu siakeholder pembangunan pariwisata memiliki peran untuk
mensinergiskan ketiga pihak tersebut, agar diantaranya tercipta suatu

simbiosis mutualisme demi perkembangan pariwisata.
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C. Pariwisata, dan Kepariwisataan
1. Paniwisata

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara

waktu, yang diselenggarakan dari suatutémpat ke tempat lain, dengan maksud
bukan untuk berusaha atau b /\
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multidimensi serta multidisiplin vang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap
orang dan negara serla interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat,
sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha.

Menurut Muljadi dan Warman (2014) prasarana kepariwisataan adalah
semua fasilitas vang mendukung sarana kepariwisataan yang dapat

memberikan pelayanan kaepada wisatawan dalam memenuhi kebutuhan




mereka, antara lain:
1) Prasarana perhubungan, seperti jaringan jalan rava dan jaringa rel kereta
api, Bandar udara, pelabuhan laut, terminal angkutan darat dan stasiun

2) Instalasi tenaga listri
3) Sistem perbs

3 Pﬂ]gﬂmt)ﬂn th
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tersebut. Sehingga, keuntungan dan manfaatnya juga bisa dirasakan oleh

penduduk sekitar khususnya.
Pengembangan pariwisata sebagai suatu industri secara ideal harus
berlandaskan pada empat prinsip dasar, sebagaimana dikemukakan (Sobari

dalam Anindita, 2015), yaitu -
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1) Kelangsungan eckologi, yaitu bahwa pengembangan pariwisata harus
menjamin terciptanya pemeliharaan dan proteksi terhadap sumberdaya
alam vang menjadi daya tarik pariwisata, seperti lingkungan laut, hutan,

2) Kelangsungan kehidupe
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didukung dengs
dimensi kepentingan, vaitu industri pariwisata, daya dukung lingkungan
(sumber daya alam), dan masyarakat selempat dengan sasaran untuk
peningkatan kualitas hidup.

Selain daya tarik alami, suatu obyek wisata memiliki daya tarik buatan
manusia (man made attraction). Menurut Santoso dalam Kurmiawan (2015)

unsur-unsur pengembangan pariwisata meliputi:
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1) Atraksi
Atraksi atau dava tarik dapat timbul dari keadaan alam (keindahan

panorama, flora dan fauna, sifat khas perairan laut, danau), obyek buatan

manusia (museum, katedral, mns makam kuno dan sebagainya),

11l B

// J«UWQ
Ilmu\\

3)

keperluan umu
liburan) dan yang diadakan khusus peorangan untuk menampung
menginap keluarga, kenalan atau anggota perkumpulan tertentu atau
4) Fasilitas Pelavanan
Penyediaan fasilitas dan pelayanan makin berkembang dan
bervariasi sejalan dengan perkembangan arus wisatawan. Perkembangan
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pertokoan dan jasa pelayanan pada tempat wisata dimulai dengan adanya
pelayanan jasa kebutuhan sehari-hari (penjual makanan, warung minum

atau jajanan), kemudian jasa-jasa perdagangan (pramuniaga, tukang-
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Kawasan merupakan daerah vang memiliki ciri khas tertentu atau
berdasarkan pengelompokan fungsional kegiatan tertentu, seperti kawasan
industri, kawasan, perdagangan dan kawasan rekreasi. Kawasan adalah
wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau budi daya Undang-undang

Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
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Kawasan Wisata bila dilihat dari segi struktur kata-nya terdiri dari dua
kata dasar, vaitu Kawasan dan juga Wisata. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) edisi keempat (2008), masing-masing definisi dari kata-

kata diatas adalah sebagai berikut; K adalah daerah tertentu vang

mempunyai  cirl tertentu, _séperl mgeal, pertokoan, industri,
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memelihara keseimbangan siklus biologi di suatu perairan (Waas dan

Nababan, 2010). Sebagai suatu ekosistem dan sumberdaya alam, pemanfaatan
mangrove diarahkan untuk kesejahteraan ummat manusia dan  untuk
mewujudkan pemanfaatannya agar dapat berkelanjutan, maka ekosistem
mangrove perlu dikelola dan dijaga keberadaannya.
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Kerangka pengelolaan hutan mangrove terdapat dua konsep utama
Pertama, perlindungan hutan mangrove yaitu suatu upaya perlindungan

terhadap hutan mangrove menjadi kawasan hutan mangrove konservasi
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G. Deskripsi Foku

Berdasarkan fokus penclitian diatas maka deskripsi fokus penelitiaan
sebagai berikut:

I.  Dinamisator adalah menggerakkan partisipasi masyarakat jika terjadi
kendala-kendala dalam proses pembangunan untuk mendorong dan
‘memelihara dinamika pembangunan daerah.

- Sinergi pemerintah dengan masyarakat adalah pemerintah bersatu
dengan masyarakat dalam memgembangkan objek wisata.
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- Sinergi pemenntah dengan pihak swasta adalah membangun kerjasama

dengan swasta agar anggaran dapat dibantu dari pihak swasta.

2. Fasilitator adalah menciptakan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan

pembangunan untuk menjembatangi berbagai kepentingan masyarakat dalalm
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

///I vw' S g \\\\

///I "y “\\\\\

10

makna daripada generalisasi.

Penggunaan metode ini diharapakan dapat

menjelaskan tentang Peran Pemerintah Daerah dalam Pengembangan

Kawasan Wisata Hutan Mangrove Di Desa Tongke-Tongke.

2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini menggunakan teori Fenomenologi Jika dikaji lagi

Fenomenologi itu berasal dari phenomenon yang berarti realitas yang tampak.
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Dan logos yang berarti ilmu. Jadi fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi
untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak. Fenomenologi

berusaha mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna

D. Informan Penelitian
Pemilihan informan dalam penelitian ini digunakan metode dengan cara
pemilihan secara Purposive Sampling, Informan merupakan orang yang benar-
benar mengetahui permasalahan vyang akan diteliti Sumber informan
merupakan informasi dari pemerintah dan seluruh elemen-elemen yang terkait

dalam Pengembangan Wisata Hutan Mangrove Tongke-Tongke.
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Adapun informan yang diwawancarai pada penelitian ini adalah:
a  Informan Utama, vaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sinjai

selaku penanggung jawab kawasan wisata Kabupaten Sinjai dalam hal ini

schingga memungkinkan bagi sumber informasi untuk memberikan
penjelasan lebih lanjut mengenai jawaban yang diberikannya berkaitan
dengan topic penelitian. Melalui teknik ini akan dapat diperolch
informasi yang seluas-luasnya untuk selanjutnya dilakukan analisis dan

semakin melengkapi fakta dan data yang tersedia.




3. Dokumentasi adalah pemanfaatan informasi berupa data yang berasal
dari arsip, laporan, termasuk data vang terdapat di instansi-instansi terkait

dan dokumen tertulis lainnya seperti literature-literatur yang berkaitan

dengan topik penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data 2
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2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan komponen pertama analisis data yang
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang
tidakpenting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan peneliti
dapat dilakukan.
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3. Sajian Data
Sgjian data merupakan suatu rangkaian informasi yang memungkinkan
kesimpulan secara singkat yang dapat berarti cerita sistematis dan logis makna
peristiwanya dapat dipahami.

4. Penarikan Kesimpulan

Dalam awal pen

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat

triangulasi sumber, triangulas: pengumpulan data dan waktu.

. Trangulasi sumber yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengecek pada beberapa sumber, vang telah diperoleh untuk menguj
kredibilitas data. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa diratakan

seperti  dalam  penelitian  kuantitatif,  tetapi  dideskripsikan,
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dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, danmana

yang spesifik dar tiga sumber data tersebut. Data vang telah dianalisis

oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya

wawancara ,observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. Tnangulasi
dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim

peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.




BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

. Letak Geografis Kabupaten Sinjai
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2821 meter (paling tinggi di sekitar Gunung Bawakaraeng) Sekitar 85%

wilayah Kabupaten ini adalah medan berbukit. bergelombang sampai
bergunung. Luas wilayah Kabupaten Sinjai adalah 819,96km”, yang secara
administratif, terbagi menjadi 9 kecamatan definitif Kecamatan vang
memiliki wilayah pesisir adalah Kecamatan Sinjai Utara, Kecamatan Sinjai
Timur, Kecamatan Bulupoddo, Kecamatan Sinjai Tengah dan Kecamatan

Tellulimpoe Sedangkan Kecamatan Sinjai Barat merupakan kecamatan

e
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paling barat dan berada di kaki Gunung Bawakaraeng, serta berbatasan
langsung dengan Kabupaten Gowa. Wilayah Kabupaten Sinjai berbatasan

dengan wilayah Kabupaten Bone di sebelah Utara, di sebelah Sclatan

Sinjai Timur mempunyai arti satu jahitan di sebelah Timur dan rasa
kekeluargaan masyarakat terjalin dengan erat yang akhirnya menjadi sebuah
Kecamatan vang saat ini bernama Kecamatan Sinjai Timur yang ibukota

Kecamatanya terletak di Samataring Kecamatan Sinjai Timur dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959, Kecamatan Sinjai

Timur yang terletak di Kelurahan Samataring dengan koordinat Geografis

|




berada pada 5°8'30™" LS dan 120°15°40 BT. Kecamatan Sinjai Timur berada

pada kategori lokasi dataran pesisir dan pegunungan yang mempunyai jarak
tempuh 4 km dari Ibu kota Kecamatan ke Ibu kota Kabupaten.

Secara administrasi jumlah De
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duduk, luas wilayah
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0s PATTALASSANG 2071 7,50 276,13
06 PANAIKANG 1875 amn 397,25
07 SAMATARING 4284 4,50 952,00
08 KALOLING 1697 5.09 333,40
09 SAUKANG 2367 6,00 394,50




10 KAMPALA 2644 6.09 434,15
11 TONGKE- 4287 4,75 505,28
TONGKE

PANAIKANG
07 SAMATARING 2024 2260) 4284
0% KALOLING §20 877 1697
SAUKANG 1133 1234 2367
10 KAMPALA 1212 1432 2644
I TONGKE-TONGKE 2037 2250 4287
12 SALOHE 788 39 1627
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10 KAMPALA 2644 6,09 43415

11 TONGKE- 4287 4,78 505,28
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KALOLING 820 877 1697
SAUKANG 1133 1234 2367
10 KAMPALA 1212 1432 2644
11 TONGKE-TONGKE 2037 2250 4287
12 | SALOHE 788 839 1627
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13 BONGK! LENGKESE am2 532 1004

JUMLAH 14625 16361 30986

Sumber: BPS Kabupaten Sinjai 2019

2.037 Jiwa laki- laki danpexn

keseluruhanns? MUH4

B. Dinas Pari

e / :3/‘2’ wp\Y\AbS‘q
; - \\\‘\ﬁh,/// -

KUALITAS HIDUP, TERDEPAN DALAM PELAYANAN PUBLIK"

Berangkat dari uraian tersebut, maka Visi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Sinjai dapat dirumuskan sebagai berikut.
“Terwujudnya Pariwisata Sinjai yang berdaya Saing serta pelestarian

Kebudayaan Menuju Masyarkat Sejahtera”




¢ Struktur Organisasi

£E

Seksi Py
& Industr

Seksi Indusm

Scksi Pengembangan
Duya & Ekonomi

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan

Kepala Dinas

A

Sekreturis

Sub Bagian Umum
& Kepegawaian

va &

& Poledtanan

vaan Kabupaten Sinjai




35

C. Karakteristik Wilayah Desa Tongke-Tongke
a. Letak Geografis
Desa Tongke-tongke adalah salah satu desa vang berada di wilayah

Kecamatan Sinjai Timur Kabupate jai. Lokasi wilayah desa Tongke-

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Samataring
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Bone

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Panaikang

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kaloling

Secara umum iklim di Desa Tongke-Tongke dengan curah hujan
2.813,00 mm/Tahun, jumlah bulan hujan rata-rata 4 bulan/Tahun, suhu rata-




rata harian 25,00 °C, tinggi tempat dari permukaan laut 0,500 mdl. Adapun

Jenis dan kesuburan tanah sebagian besar berwarna abu-abu dengan tekstur

tanah pasiran.
Secara Topografi Desa merupakan daerah dataran
rendah dengan ke 00 Mdpl, dengan luas

R iusor 1t profi /h\. 2

No,

Hutan Mangrove ( Bakau ) 326.612,89 Are

Hutan Nipah 500Ter

Sumber : Profil Desa Tahun 2019

b. Sejarah Hutan Mangrove Desa Tongke-Tongke

Secara historis tahun 1920-an Balang Deaeng Maketti adalah seorang

yang pertama membangun kampong dan mendirikan soraja di Cemape, beliau




merupakan salah seorang keturunan Minahan Dg Sutte, dia bersaudara
sepupu dengan Arung Baringeng Mapa-pasang Dg Patappu, beliau juga yang
pertama membuka lahan pertambakan di Cempae. Kata Tongke-Tongke kata
Dasarnya adalah “Toke™ Kata toke dipakai untuk panggilan pedagang Asal

China yang tinggal di Cempaeke: /\
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Tahun dan mengancam perkampungan serta seluruh tambak di sepanjang
pantai tongke- tongke. Tahun 1960-1962 kondisi keamanan mulai membaik,
sebagian masyarakat kembali ke Tongke-Tongke menata kampungnya setelah
keamanan dianggap benar- benar pulih. Maka Pemerintah membagi Tongke-
Tongke menjadi dua Dusun yakni Dusun Tongke-Tongke dan Dusun

maroanging Perkembangan dan perubahan dari tahun ke tahun mendorong

L




Pemerintah untuk meningkatkan sumber daya manusia, schingga Pada Tahun
1970 Pemenntah bersama masyarakat sepakat untuk mendirikan sekolah

dasar. Setelah pemerintah membagi Desa Tongke-tongke menjadi dua dusun,
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1980an sampai Sekarang.

Pengembangan hutan bakau di Kabupaten Sinjai secara umum dan di
Desa Tongke-tongke adalah proses dimulainya yang merupakan murmni
swadaya dari masyarakat. Ekosistem Hutan bakau di Kabupaten Sinjai seluas
1.157 Ha dikenal terbangun dan berkembang berawal dari partisipasi

masyarakat pesisir pantai secara swadaya mengembangkan bakau sejak tahun




ag

1930 sampai Sekarang.
Perkembangan lainnya vaitu pengaspalan jalan poros Samataring ke
pemukiman pesisir Tongke-tongke, keberhasilan lainya dapat dilihat dan

Tahun 1995 kepada b
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D. Potensi Wisata Hutan Mangrove Tongke-Tongke
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi lapangan menunjukkan
bahwa potensi terbesar dalam kawasan wisata Tongke-Tongke ini adalah arca
hutan mangrove itu sendiri. Karena kesuburan tanah di desa Tongke-Tongke
sachingga mangrove di desa Tongke-Tongke ini bisa tumbuh dan

berkembang seperti sekarang ini. Selain dari fungsi melindungi area desa dari




abrasi dan angin kencang dan menjadi kawasan wisata, hutan mangrove ini
Juga menjadi pusat penelitian mangrove. International Cooperation Agency
(JICA) dan Ausaid karena keindahan alam dan biota laut. Kekayaan alam di
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wisata kawasan hutan mangrove demi mengoptimalkan kawasan wisata ini
agar dapat meningkatkan jumlah wisatawan maupun peneliti baik lokal

sampal mancancgara.

. Aksesibilitas

Untuk menjangkau kawasan wisata ini dari kota-kota besar seperti

Makassar, Gowa, Bone dan Bulukumba tidaklah sulit namun ada beberapa
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kendala wisatawan dengan jauhnya jarak tempuh seperti melewati jalur
Makassar- Bulukumba 220 km dengan waktu tempuh sekitar 6-7 jam,
sedangkan melewati Makassar-Maros-bone berjarak 186 km dengan waktu
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Tabel 5
Daftar rencana fasilitas yang telah ada saat im

Fasilitas Keberadaan Kelayakan Jumiah
Pintu Gerbang | Ada Layak 1
Tracking Ada Layak
Mangrove
Gazebo Ada Layak 11
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Kantor Ada Layak 1
Pengelola
Genset Belum
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Pemancingan
Area pembibitan

Parkir Pengelola | Ada Lavak 1

Parkir Ada Layak 1
pengunjung

Kawasan wisata hutan mangrove tongke-tongke Kabupaten Sinjai sangat
nyata dijumpai pada saat pengunjung masih dari kejauhan hamparan hutan
mangrove yang sangat lebat terlihat dengan sangat jelas. Keunggulan Hutan

-




Mangrove itu sangat banyak sekali pertama yaitu melindungi daerah pesisir
dari abrasi, banjir rob, dan kerap kali datang hantaman ombak yang tinggi,

Pengunjung juga dapat menikmati berada di tengah-tengah hutan mangrove
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tongke-tongke sebagai objek wisata unggulan di Kabupaten Sinjai tak terlepas
dari sinergi antara pihak masyarakat dan pihak pemerintah.
Merujuk pada teori tentang peran pemerintah yang digunakan dalam
penelitian ini ada 3 aspek, vaitu sebagal motivator, fasilitator dan dinamisator.
1. Pemenntah Sebagai Dinamisator
Pemerintah selaku dinamisator yang bertanggung jawab penuh atas




semua kawasan objek wisata di Kabupaten Sinjai wajib melibatkan
masyarakat dalam pengembangannya. Dalam pengembangan kawasan objek

wisata di Kabupaten Sinjai, kerja sama antara semua pihak vang terlibat
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Pariwisata r.:lan Kebudayann, Dmaa !mgkungm't Hidup 5am1'.m1 kepada
masyarakat desa tongke-tongke”, (Wawancara, |5-06-2020).

Sementara menurut Kepala bidang Pengembangan Industri dan
Pariwisata Kabupaten Sinjai dalam mensinergikan semua pihak vang terlibat
dapat kita lihat dalam hasil wawancara berikut:

“Biasanya setelah berkoordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan terkail pengelolaan seperti penanaman dan  perawatan,

selanjutnya kita komunikasi langsung kepada kelompok masyarakat. Kita
himbau dan ajak mereka untuk ikut berpartisipasi ikut menanam pohon
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bakau, dan kita kasi pengarahan kepada mereka tentang fungsi dan
manfaat hutan bakau™. (Wawancara, 15-06-2020),

Begitu pula persepsi masyarakat terhadap komunikasi yang dibangun

oleh pemerintah perihal pengembangan

Seperti yang dikatakan oleh sale /\

wisata hutan mangrove ini.
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pelestarian hutan mangrove seperti kawasan pembibitan dan penanaman yang
turut melibatkan langsung antara dinas pariwisata dan kebudayaan, dinas
lingkungan hidup serta masyarakat sekitar kawasan hutan mangrove tersebut

seperti menanam sampai kegiatan kerja bakti bersama dalam menjaga

kebersihan dan kelestarian kawasan hutan mangrove mi.




b. Sinergitas antara pihak pemerintah dan pihak swasta
Selain pihak masyarakat, pemerintah juga melibatkan pihak swasta dalam

pengembangan kawasan wisata hutan mangrove tongke-tongke. Hasil
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Indonesia (B1), data vang peneliti terima dari kepala bidang bagian keuangan
dana bantuan B1 yang masuk itu Rp. 400.000.000 hal itu dikarenakan efek dar
keterlibatan pihak BT dalam pengembangan kawasan wisata hutan mangrove
tongke-tongke yaitu memberikan support berupa anggaran biaya pembangunan
guna memasimalkan pengembangan wisata hutan mangrove agar sesuai visi,

misi dan tujuan dari pengembangannya.
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Bentuk sinergitas pemerintah dengan BI
Jadi, kuner utama dalam mensinergikan semua pihak y ang terlibat adalah
komunikasi agar semua elemen vang terlibat dalam pengembaigan kawasan
hutan mangrove tongke-tongke ini dapat bersinergi
diharapkan dalam perencanadimya.

2. Pemerintah Sebagai Fasilitator

Pemerintah sebagai fasilitator dalam pengembangan potensi paniwisata
peran pemerintah adalah menyediakan segala fasilias yang mendukung segala
program vang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Sinjai. Adapun pada prakteknnya pemerintah bisa mengadakan kerja sama

dengan berbagai pihak, baik itu swasta maupun masyarakat




a. Pendampingan Pengembangan Keterampilan
Sebagar fasilitator, pemerintah memiliki peran penting dalam

pengembangan kawasan wisata hutan mangrove tongke-tongke imi karena

tanpa adanya fasilitas sarana dan pra

tongke-tongke mi, kﬂWﬂsan
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Hasil dari wawancara dari [bu Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Sinjai diperkuat oleh pernyataan masyarakat setempat dalam
wawancara dengan peneliti yaitu:

“Masyarakat ikut andil dalam pengembangan kawasan wisata hutan
mangrove tongke-tongke namun terlebih dahulu kami diben bekal seperti
pelatihan tata cara pembibitan sampai pada proses penanaman. Selanjutnya
kami diberikan pelatihan menjadi pemandu wisata vang baik dan benar agar
dapat lebih meningkatkan sinergitas antara pemerintah dan masyarakat,
Karena dari kegiatan seperti itu dapat memberikan wadah bagi masyarakat
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agar nantinya lebih terlibat dalam pengembangan dan pengelolaan kawasan
wisata ini sepertl area parkir, kantin, area pembudidayaan dan lain-lain™
(Wawancara, 20-06-2020).

Pengembangan Sumber Daya Manusia kawasan wisata hutan mangrove
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yang ingin
berwirausaha. Seperti yang dikatakan kepala bidang Pengembangan Destinasi
dan Industn Pariwisata yaitu ;

“Pembangunan fasilitas kawasan wisata hutan mangrove ini, selain dan
penunjang kawasan wisata melainkan juga untuk menyediakan wadah bagi
masyarakat yang ingin berwirausaha didalam kawasan hutan mangrove,
seperti pembangunan kantin, lahan parkir serta pusat area pusat kuliner yang
disediakan oleh pemerintah. Tujuannya selain meningkatkan pendapatan asli
daerah (PAD) juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar dalam berwirausaha.” (Wawancara, 05-07-2020),
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pthak swasta. Sumbangsih berupa anggaran dari pihak swasta turut
menunjang dalam pembangunan fasilitas kawasan wisata. Maka dari itu,
kami sclaku penanggung jawab kawasan wisata memberikan ruang untuk
pihak swasta dalam pengembangan wisata tongke-tongke ini seperti
arca/zona photoboth yang bisa dimanfaatkan pihak swasta untuk
memperkenalkan atau mempromosikan diri mereka seperti papan nama
Bank Indonesia vang berada di arée
mangrove. Jadi begitu cara " : Anggung jawab dalam
mensinergikan semua pihg : 1pa ads

tercapainya tujuan peng

Gambar 4
Tracking mangrove (papan jalan mangrove)
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Gambar 3
Gerbang masuk kawasan wisata
Pemerintah Sebagat Motivator

Pemerintah  daerah  sebagai salah sawu  srakeho/der pembangunan
pariwisata memiliki peran sebagai motivator untuk mensinergiskan ketiga
pihak tersebut, agar diantaranya tercipta suatu simbiosis mutualisme derm
perkembangan patwisata

Sinergitas Prihak $wasta dan Pihak Pemerintah sebagai Motivator

Selain’ masyarakdl, pemeriatah, juga melibatkan piliak  swasta dalam
pengembangan kawasan wisai2 hulan mangrove Penierintah gencar melakukan
pemasaran ataupun promosi guna menarik perhatian maupun memotivasi pihak
swasta agar terlibat dalam pengembangan kawasan wisata hutan mangrove
tongke-tongke,

Sesuai dengan hasil wawancara antara peneliti dengan pihak pemerintah
sebagai berikut;

“untuk menarik perhatian pihak swasta, kami melakukan promosi melalui
media guna memotivasi pihak swasta agar dapat bekerjasama dan bersinergi
dalam mengembangkan kawasan wisata hutan mangrove ini. Kami saling
memotivasi, dan untuk sinergitas yang kami dan pihak swasta lakukan dapat
dilihat dan pengembangan fasilitas, karena pihak swasta memberikan
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kontribusi berupa anggaran pembangunan dan kami selaku penanggung
jawab kawasan memberikan ruang untuk mercka agar memperkenalkan
maupun mepromosikan lembaga maupun perusahaan mereka schingga
teralin simbiosis mutualisme antara kedua belah pihak, baik itu pihak
pemerintah maupun pihak swasta itu sendiri tanpa ada vang dirugikan™

Pendapat diatas diperkuat oleh®Kepala Destinasi Industri dan Pariwisata
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Bank Indonesia (BI) turut memberikan sumbangsih bagm pengembangan
kawasan wisata hutan mangrove tongke-tongke i1 berupa sumbangsih
anggaran untuk pembangunan kawasan, Peran pemerintah disini bertujuan
untuk menjembatani kepentingan public dan kepentingan swasta agar berjalan
wajar tanpa merugikan salah satu pihak, baik pihak pemerintah, masyarakat

maupun pihak swasta,




b. Sinergitas Pemerintah dengan Masyarakat sebagai motivator

Peran pemerintah sebagm motivator disimt memiliki pengaruh pada

masyarakat, mereka bisa bepikiran lebih terbuka untuk berpikir ekonomis demi
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“Setiap pengembangan Kawas : ok
melibatkan masyarakat sekltar. d'ﬁm tﬁiﬁbd: dahulu mr.:mbenkan edukasi dan
pelatihan terkait pengelolaan kawasan wisata yang berbasis lingkungan. Itu
bisa dilihat dari kesiapan masyarakat dalam menambah kawasan hutan
bakau, fourgate vang sudah terlatih dan pengetahuan masyarakat sckitar
tentang manfaat dari keberadaan hutan bakau itu sendiri” (Wawancara, 15-
07-2020).

Berdasarkan jawaban beberapa informan selaku penanggung jawab
kawasan wisata tongke-tongke ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa peran

pemerintah selaku motivator telah terlaksana sebagaimana mestinya hingga
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saat mi. Hal itu bisa dilihat dalam setiap pertemuan antara pihak pemerintah
dan masyarakat, dimana dinas pariwisata selalu mendorong masyarakat agar
meningkatkan kreatifitas dibidang ekonomi kreatif seperti yang dikatakan
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Bentuk motivasi lain pemerintah terhadap masyarakat yaitu kerjasama,
dimana pemerintah selalu memotivasi masyarakat agar tetap terlibat dan turut
andil dalam pengembangan wisata hutan mangrove ini. Hal tersebut sesuai
dengan hasil wawancara antara peneliti dengan pihak pemerintah dalam hal ini
Kepala Dinas Panwisata dan Kebudayaan |

“komunikasi juga berperan penting, terutama dalam hal kerjasama yang
baik khususnya komunikasi dengan masyarakat. Komunikasi yang baik

.
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dengan pihak masyarakat menjadi penunjang agar masyarakat paham akan
pentingnya kawasan wisata bagi kesejahteraan masyarakat dan daerah itu
sendiri, jadi masyarakat dapat turut andil dalam pengembangan kawasan
wisata tongke-tongke™ (Wawancara, 20-06-2020),

Berdasarkan hasil observasi lapangan terkait peran pemerintah sebagai
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wisata hutan mangrove agar sesuai visi, misi dan tuuan dan
pengembangannya.

2. Peran Pemerintah sebagai Fasilitator, Pengembangan Sumber Daya Manusia
kawasan wisata hutan mangrove tongke-tongke sangat berperan penting
guna tercapainya sinergi antara pihak masyarakat dengan pihak pemerintah
dan dapal pula meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat nantinya
pihak pemerintah juga menyediakan modal dalam bentuk wadah bagi
masyarakat setempat yang ingin berwirausaha. peran pemerintah sebagai
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3.

fasilitator sudah terealisasi sebahagian dan bisa dilihat langsung dilapangan
seperti area tracking, gazebo, toilet dan lain-lain. Itu membuktkan bahwa
peran pemeriniah sangal serius dalam mengembangkan kawasan wisata ini
sebagai pusat wisata dan penelitian mangrove di Kabupaten Sinjai dengan

hambatan ini vang perlu dibenahi

1.

Sosialisasi perda terhadap seluruh masyarakat tanpa terkecuali terkait
peran pemerintah daerah selaku penanggung jawab penuh dalam
pengelolaannya.

Komunkasi secara efektif dan merata ke seluruh lapisan masyarakat dalam
rangka pengembangan dan pengelolaan kawasan wisala hutan mangrove
sehingga kerjasama antar seluruh pihak baik pemerintah dengan




masyarakat dapat bersinergi agar tidak munculnya rasa khawatir atau
‘gejolak dikalangan masyarakat terkait kawasan wisata yang dikelola oleh

veng
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Foto |
Wawancara dengan Bapak Sekretaris Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Foto 2
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Foto 4
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Foto 6

Tempat Sampah
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Foto 7

~ Sementara Pembangunan

Foto 8
Wawancara Masyarakat




Foto 10
Keindahan Hutan Mangrove Tongke-Tonge dari udara
Sumber : Google
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Foto 11
Papzn 'nama Hutan Mangrove Tongke-Tongke
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